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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR  BELAKANG  
 
 Setiap Instansi Pemerintah, maupun instansi swasta, untuk saat ini dan tentu masih 

banyak yang menggunakan kertas, volume arsip yang tercipta merupakan hasil pelaksanaan 

kegiatan, akan tersimpan dalam suatu ruangan arsip yang disebut Record Center (RC). 

Penyimpanan arsip pada RC ini hanya bersifat sementara, karena arsip yang sudah tidak 

memiliki nilai guna lagi akan dilakukan pemusnahan sesuai dengan yang diatur dalam 

Undang-undang No 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan dan Peraturan Pemerintah No 28 

Tahun 2012 Tentang pelaksanaan Undang-Undang No 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan. 

Pemusnahan dilaksanakan karena : 

1. Keterbatasan Ruang Penyimpanan; 

2. Efisiensi dan Efektivitas Kerja; 

3. Keamanan Informasi; 

4. Pemindahan arsip inaktif; 

5. Penyelenggaan Kearsipan yang Efektif; 

6. Penyusutan Arsip; 

7. Dan Pemenuhan Regulasi. 

Berdasarkan perihal diatas Penulis membuat aksi perubahan terkait pemusnahan arsip 

untuk mengurangi beban/volume arsip yang ada pada RC, Efisiensi dan efektivitas kerja, 

menjaga keamanan informasi, dan mematuhi peraturan yang berlaku  dengan Judul 

“Pemanfaatan Pemusnahan Arsip Tanpa Asap (MUTAS) untuk  Pupuk Organik”  

B. TUJUAN 

a. Tujuan Jangka Panjang; 

Tujuan Jangka Panjang Pemusnahan arsip adalah untuk efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan arsip. 

b. Tujuan Jangka menengah; 
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Record centre menjadi lebih efisen karena dengan adanya kegiatan penyusutan 

arsip yang tidak bernilaiguna 

c. Tujuan Jangka pendek; 

Hasil kegiatan Pemusnahan arsip yang tidak memiliki nilai guna dapat bermanfaat untuk 

dijadikan sebagai bahan pupuk organik. 

 

C. MANFAAT AKSI PERUBAHAN :  

Aksi Perubahan ini dapat bermanfaat : 

1. Metode ini ramah lingkungan. 

2. Hasil pemusnahan arsip dapat dimanfaatkan lebih berdaya guna. 

 

D. RUANG LINGKUP AKSI PERUBAHAN : 

 Sebagaimana dijelaskan pada judul diatas maka Ruang Lingkup Aksi Perubahan ini 

membahas sebatas tentang Pemanfaatan Hasil dari Pemusnahan Arsip Tanpa Asap 

(MUTAS) Berupa Bubur Kertas untuk  Pupuk Organik pada Dinas Kearsipan Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 
 
E.Analisis Masalah Kinerja Pelayanan 
 

Didalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pada Kasi Dinamis,Dinas Kearsipan 

Provinsi Sumatera Selatan  terdapat permasalahan utama yang perlu dianalisis sesuai 

dengan prioritas penanganan permasalahannya. Dengan menggunakan model alat tapisan  

APKL (Aktual Problematik Kekhalayakan Kelayakan) seperti Tabel.1 dibawah ini  maka 

diperoleh :   

 

No Isu Masalah 
Akibat 

(A) 
Penyebab 

(P) 
Kebutuhan 

(K) 
Langkah 

(L) 
Total 
APKL 

Peringkat 
Baru 

1 

Belum 
optimalnya 
pengusulan 
pemusnahan 
arsip 

5 5 5 4 19       1 
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No Isu Masalah 
Akibat 

(A) 
Penyebab 

(P) 
Kebutuhan 

(K) 
Langkah 

(L) 
Total 
APKL 

Peringkat 
Baru 

2 

Belum 
optimalnya 
pemeliharaan 
arsip inaktif 
(penataan, 
pendataan, 
penyimpanan) 

5 5 5 4 19       2 

3 

Belum 
optimalnya 
penyediaan 
dan 
pengelolaan 
arsip inaktif 
untuk 
penggunaan 
internal/publik 

5 5 4 4 18       3 

4 

Belum 
optimalnya 
pembinaan 
pada unit 
pencipta arsip 
(daftar arsip 
aktif) 

5 5 4 4 18 4 

5 

Belum 
optimalnya 
pengaturan 
fisik arsip dan 
penyusunan 
daftar arsip 
inaktif 

5 4 4 3 16 5 

6 

Belum 
optimalnya 
pemindahan 
arsip inaktif di 
lingkungan 
organisasi 
pemerintah 
daerah 

4 4 4 3 15 6 
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Untuk mengetahui hal-hal menjadi penyebab, maka dilakukan dengan menggunakan teknis 

analisis tulang ikan (fish bone diagram). Fish bone diagram merupakan alur berpikir logis yang 

menggambarkan hubungan antara factor penyebabnya dengan karakteristik kualitas. 

 

 
 
Gambar . Fishbone 
2 Dampak Masalah 

 
Yang Terdampak     
Aksi Perubahan 

 
Perubahan Kompetensi             

yang Dibutuhkan  
  Cara Pengembangan  

Masyarakat   Memberikan dukungan dalam bentuk  
keikutsertaan pengelolaan limbah 

kertas  

Pemberian sosialisasi dan penyuluhan   

  
 Dinas Kearsipan   

Terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 
aksi perubahan pengelolaan limbah 
kertas menjadi pupuk organik  

 Koordinasi   
pengelolaan limbah kertas Dinas Kearsipaqn Provinsi 

Sumatera Selatan  

Usaha kecil menengah   
  

Memberikan dukungan  bagi usaha 

kecil untuk pengolahan limbah kertas. 
Kolaborasi dan sosialisasi  
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Media cetak/elektronik  Memberikan dukungan dengan ikut 

memberitakan tentang metode baru 

dalam pengolahan limbah kertas yang 

ramah lingkungan. 

Kolaborasi media sosial  

OPD OPD  Memberikan dukungan dalam hal 

pengelolaan limbah kertas, hiingga ke 

tingkat pemanfaatan untuk pupuk 

organik 

Koordinasi  bersama OPD yang terkait 

 

 
A. Terobosan Inovasi 

Memusnahkan arsip kertas menjadi pupuk, banyak manfaatnya teruma 

pemberdayaan UMKM untuk menjadikan arsip yang telah dicacah untuk dijadikan 

pupuk organik, (kertas daur ulang, dan media tanam organik). 

 

B. Milestone 
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NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

A. Jangka Pendek (60 hari) 

1 Konsultasi dengan Mentor 
a. Mohon petunjuk dan saran Mentor Perihal aksi 

perubahan. 
b. Mohon Persetujuan Mentor 

Minggu ke 2 bulan Mei 
 2025 

a. Photo dokumen 
pertemuan dengan 
mentor 

b. Lembar Konsultasi 
c. Surat persetujuan 

2. Menyusun Tim Efektif 
a. Merancang Tim Efektif 
b. Menyiapkan Draf SK Tim 
c. Penandatanganan SK Tim Efektif Kepada 

Kepala Dinas 

Minggu Ke 3 bulan Mei 
 2025 

a. Konsep SK Tim 
Efektif 

b. SK Tim Efektif 
c. Poto 

3. Membuat SOP Pemusnahan Arsip 
a. Mengusulkan draft SOP 
b. Mendiskusikan draft SOP 
Penadatanganan draft menjadi SOP 
 

Minggu ke 3 bulan Mei 2025. a. Draft SOP 
b. Notulen 

rapat/diskusi/photo 
c. SOP yg sdh di  

tandatangani 
4 Kerjasama dengan Pihak ke 3 Minggu ke 3 bulan Mei 2025 a.  MoU 

5 Rapat dengan Tim tentang Penilaian Berkas 
yang Akan di musnahkan 
a. Menyiapkan bahan/arsip yang akan disusutkan 
b. Inventarisasi bahan/arsip yang disusutkan 

c. Berita Acara yang akan disusutkan 

Minggu ke 4 bulan Mei  
 2025 

a. Undangan 
b. Daftar Hadir 
c. Laporan 
d. Inventarisasi 
e. Photo arsip 

6 Melaksanakan  SOP Pemusnahan Arsip 
a.Pertemuan Tim efektif  
b.Mendiskusikan terkait proses pupuk organik  
c. Pelaksnaan kegiatan  

Minggu ke bulan juni 2025. d. SOP 
e. Notulen 

rapat/diskusi/photo 
f. dokumentasi 

7 Melaksanakan penyuluhan/ sosialisasi tentang 
Arsip di OPD: 

a. Membuat surat undangan penyuluhan 

b. Menentukan narasumber 
c. Pelaksanaan penyuluhan/sosialisasi  tentang 
pemusnahan arsip  

Minggu ke 1 bulan juni 2025 1. Undangan Rapat 
2. Daftar Hadir 
3. Dokumentasi 

video/photo 
 

8 Melaksanakan pemusnahan arsip: 
a. Mengundang pihak2 terkait pemusnahan 
b. Menyiapkan arsip yang akan dimusnahkan 
c. Pelaksanaan pemusnahan 
d. Berita Acara pemusnahan 
e. Saksi Saksi Pemusnahan Arsip 

  

Minggu ke 
2 bulan Juni 2025 

1. Undangan Rapat 
2. Daftar Hadir 
3. Berita Acara 
4. Dokumentasi 

video/photo 
5. Inspektorat,Biro 

Hukum 

9.  Membuat pupuk organik hasil pemusnahan 
a. Bahan-bahan yang diperlukan 
b. Proses pembuatan 
c. Hasila akhir (pupuk organik) 

 

Minggu ke 
3 bulan Juni 2025 

1. Photo bahan2 
2. Video proses/photo 
3. Photo pupuk orrganik 

 

B. Jangka Menengah (6 bulan) 
1 
2 

Peningkatan ekinerja pengelola Arsip 
Peningkatan Kepatuhan terhadap Jadwal Retensi 
Arsip (JRA) 

Desember 2025 
  

 1. Ekinerja Arsiparis 
 2. Pemusnahan arsip 
berkala 

 

C. Jangka Panjang (1-2 Tahun) 

Commented [i-[1]: Antara 3 dan 4 bisa dimasukkan kegiatan 

membuat SOP Pemusnahan Arsip  
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1 
2 
3 

efisiensi penggunaan ruang penyimpanan 
penghematan biaya pemeliharaan arsip 
peningkatan efektivitas pengelolaan dokumen. 
 

bulan Maret 2026 
  

1. Area penyimpanan dapat 
dialihkan untuk fungsi lain 
yang lebih produktif. 
2.Arsip aktif lebih mudah 
diorganisasi dan dicari  
3. Berkurangnya pembelian 
rak, box, penyimpan arsip 
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C. Sumber daya 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LATENTS 

 

- Dinas Pertanian & 

holtikultura 

- Dinas Lingkungan 

Hidup 

 

Kepentingan 

DEFENDER 
- Pegawai Dinas Kearsipan 

- UMKM Mitra 

 

APATHETIC 
- Rekanan 

Masyarakat/ 

- Media Massa 

 

 

        

 

PENGARUH 

PROMOTERS 
 

- Kepala Dinas 

Kearsipan 

- Kepala Bidang 

Pengelolaan Arsip 
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D. Rencana strategi pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan 
 

Yang Terdampak           
Aksi Perubahan  

  
Perubahan Kompetensi             

yang Dibutuhkan  
  Cara Pengembangan  

Masyarakat   Memberikan dukungan dalam bentuk  
keikutsertaan pengelolaan limbah 

kertas  

Pemberian sosialisasi dan penyuluhan   

  
 Dinas Kearsipan   

Terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 
aksi perubahan pengelolaan limbah 
kertas menjadi pupuk organik  

 Koordinasi   
pengelolaan limbah kertas Dinas 

Kearsipaqn Provinsi Sumatera Selatan  

Usaha kecil menengah   
  

Memberikan dukungan  bagi usaha 

kecil untuk pengolahan limbah kertas. 
Kolaborasi dan sosialisasi  

Media cetak/elektronik  Memberikan dukungan dengan ikut 

memberitakan tentang metode baru 

dalam pengolahan limbah kertas yang 

ramah lingkungan. 

Kolaborasi media sosial  

OPD OPD  Memberikan dukungan dalam hal 

pengelolaan limbah kertas, hiingga ke 

tingkat pemanfaatan untuk pupuk 

organik 

Koordinasi  bersama OPD yang terkait 

 
 
 

G. Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan 

Upaya perbaikan tata kelola pemerintah dilakukan dengan mencari paradigma 

terbaik yang dapat dipraktikkan di lapangan. Secara umum, Indonesia mengarah 

pada praktik paradigma New Public Management, yang ditunjukkan dengan upaya 

menciptakan efektivitas, efisiensi, dan pemerintahan yang berorientasi pada hasil, 

serta New Public Service (Governance) yang ditunjukkan dengan keterlibatan aktor 

lain di luar pemerintah dalam kedudukan yang sama, seperti masyarakat sipil, dunia 

usaha, dan media massa. Meskipun demikian, pada beberapa kondisi Indonesia 

masih menerapkan beberapa praktik birokrasi weberian, khususnya dalam 

mengelola pelayanan yang bersifat strategis dan terkait dengan kedaulatan negara. 

Dalam Kepemimpinan Pelaksanaan Pekerjaan melayani (Servant Leadership) 

berkelas dunia merupakan suatu tipe atau model kepemimpinan yang 

dikembangkan untuk mengatasi krisis kepemimpinan yang dialami oleh suatu 

masyarakat atau bangsa. Para pemimpin-pelayan (Servant Leader) mempunyai 

kecenderungan lebih mengutamakan kebutuhan, kepentingan dan aspirasi orang-
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orang yang dipimpinnya di atas dirinya. Orientasinya adalah untuk melayani, cara 

pandangnya holistik dan beroperasi dengan standar moral spiritual. 

Terdapat 3 (tiga) kompetensi inti yang dari tim penyusun item pemetaan 

dipandang sebagai kompetensi yang sifatnya meta-kompetensi (memiliki sub 

kompetensi yang dapat diklasterkan). Berikut 3 (tiga) kompetensi yang 

merepresentasikan aspek sikap dan perilaku peserta pelatihan kepemimpinan: 

 
1. Integritas 

Merujuk pada dokumen Permen PAN 38/2017, maka integritas adalah 

Konsisten berperilaku selaras dengan nilai, norma dan/atau etika organisasi, dan 

jujur dalam hubungan dengan manajemen, rekan kerja, bawahan langsung, dan 

pemangku kepentingan, menciptakan budaya etika tinggi, bertanggungjawab 

atas tindakan atau keputusan beserta risiko yang menyertainya. Setelah 

dilakukan pendalaman terhadap 8 (delapan) kompetensi lainnya serta aspek 

penilaian sikap dan perilaku yang relevan dengan proses pelatihan maka 

didapatkan 6 (enam) sub komponen sebagai berikut: 

1. Tanggung Jawab 

2. Komitmen 

3. Kedisiplinan 

4. Kejujuran 

5. Konsistensi 

6. Pengambilan Keputusan Dilematis 

2. Kerjasama 

Merujuk pada dokumen PermenPAN 38/2017, maka kerjasama adalah 

Kemampuan menjalin, membina, mempertahankan hubungan kerja yang 

efektif, memiliki komitmen saling membantu dalam penyelesaian tugas dan 

mengoptimalkan segala sumber daya untuk mencapai tujuan strategis 

organisasi.  

Setelah dilakukan pendalaman terhadap 8 (delapan) kompetensi lainnya 

serta aspek penilaian sikap dan perilaku yang relevan dengan proses pelatihan 

maka didapatkan 5 (Lima) sub komponen sebagai berikut: 

1. Kerjasama Internal 

2. Kerjasama Eksternal 
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3. Komunikasi 

4. Fleksibilitas 

5. Komitmen dalam tim 

3. Mengelola Perubahan 

Merujuk pada dokumen PermenPAN 38/2017, maka mengelola 

perubahan adalah Kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang 

baru atau berubah dan tidak bergantung secara berlebihan pada metode dan 

proses lama, mengambil tindakan untuk mendukung dan melaksanakan insiatif 

perubahan, memimpin usaha perubahan, mengambil tanggung jawab pribadi 

untuk memastikan perubahan berhasil diimplementasikan secara efektif. Dari 

komponen Mengelola Perubahan idapatkan 5 (lima) sub komponen sebagai 

berikut: 

1. Orientasi pelayanan 

2. Adaptabilitas 

3. Pengembangan diri dan orang lain 

4. Orientasi hasil 

5. Inisiatif 

 
Dirangkumnya 3 (tiga) kompetensi utama pemetaan sikap dan perilaku 

kepemimpinan diatas sebenarnya juga tidak bisa dilepaskan dari sub komponen 

pendukung didalamnya. Dengan demikian, pemanfaatan hasil skoring atau 

pengolahan hasil pemetaan tetap akan disajikan dengan menampilkan profil 

skala pada tiap-tiap sub komponen pendukung. Perumusan item pernyataan 

yang akan muncul dalam kuesioner pun akan mewakili setiap sub komponen 

pendukung pada masing-masing kompetensi utama.  

 

 

Tabel 4.1 
Formulir  Assessment yang disusun 

KOMPONEN SUB KOMPONEN NILAI 

  

Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin 
bertindak sesuai dengan nilai, norma dan 
aturan organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi 
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Menunjukkan komitmen terhadap 
penyelesaian tugas di lingkup unit kerja yang 
dipimpinnya 

 

  

Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin 
memiliki kedisiplinan dalam melaksanakan 
tugas dan fungsi yang mereka emban sesuai 
tenggat waktu yang ada 

 

INTEGRITAS 

Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin 
memberikan informasi yang dapat dipercaya 
kepada orang lain/pihak lain sesuai etika 
organisasi 

 

  

Memberikan apresiasi dan teguran kepada 
anggota/anak buah yang dipimpin agar 
bertindak selaras dengan nilai, norma dan 
etika organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi 

 

  

Memberikan argumentasi dengan disertai 
pemahamannya atas ketentuan yang berlaku 
di organisasi termasuk konsekuensinya, dalam 
memastikan anggota/anak buah yang dipimpin 
menegakkan ketentuan lain 

 

  Rata- Rata  

  
Bekerjasama dalam tim dalam memecahkan 
masalah dan selalu memberikan solusi 

 

  
Membangun aliansi  dengan pemangku 
kepentingan untuk pencapaian target kerja 

 

KERJASAMA 
Membangun komunikasi dengan internal dan 
eksternal dalam upaya peningkatan kinerja 
organisasi 

 

  
Saat melaksanakan  tugas berusaha mencari 
solusi dengan pemecahan masalah secara 
fleksibel dan tidak terburu-buruh 

 

  
Mengutamakan pengambilan keputusan 
berdasarkan keputusan bersama dari anggota 
tim 

 

  Rata- Rata  

  
Memberikan motivasi dan contoh dalam 
memberikan pelayanan dan orientasi 
pelayanan 

 

PENGELOLAAN 
PERUBAHAN 

Melakukan adaptasi setiap perubahan yang 
dibutuhkan oleh unit kerja 

 



18 

 

 

 

Selalu bekerja dengan semangat dan 
meningkatkan kualitas bekerja dengan 
mengikuti pelatihan dan juga mendorong 
anggota tim bekerja dan meningkatkan 
profesionalisme kerja 

 

  
Bekerja untuk menghasilkan hasil yang 
maksimal dan meningkatkan kinerja organisasi 

 

  
Memberikan inisiatif dalam memberikan solusi 
efektif dari permasalahan yang ada 

 

  Rata- Rata  

 

Setelah berkoordinasi dan berkomunikasi dengan mentor, berdasarkan hasil 

penilaian kolaborasi maka yang paling perlu ditingkatkan adalah komponen 

orientasi pada hasil yang paling rendah karena banyaknya kegiatan dilapangan 

yang harus segera diselesaikan sesuai dengan arahan dan petunjuk dari mentor 

sehingga dilakukan setelah ada hasil an terselesainya pelaksanaan kegiatan  

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, diperlukannya pengembangan potensi aparatur 

guna mencapai tujuan dari aksi perubahan yang dilakukan. Untuk menghadapi 

perubahan, tim perlu mengembangkan kompetensi untuk menghadapi tantangan 

yang akan muncul. Pengembangan kompetensi ini dilakukan guna mencapai tujuan 

dari aksi perubahan yang telah ditetapkan. Berikut adalah rencana strategi 

pengembangan kompetensi yang tertuang dalam table : 

a. Hasil Pemetaan 

     REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR 

 
Nama  : Dewi Rahma,SE 
NIP      : 197608162010012008 
Jabatan : Kepala Seksi Arsip Dinamis. 
 Instansi : Dinas Kearsipan Provinsi 
Sumatera Selatan. 
 Program 

Nama  : Hj.Any Murdayani,S.E.,M.Si 
NIP      : 197112131996032002 
 Jabatan : Kepala Bidang Pengelola Arsip. 
 Instansi : Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera 
Selatan. 
 Program 

6.  
Komponen   Sub Komponen                           Nilai 

Peserta  
Nilai 
Mentor 

Nilai rata-
rata 

Kualifikasi 

  Tanggung jawab 8 8 8,00 Baik 

 Komitmen 8 8 8,85 Baik 

INTEGRITAS Kedisipilinan  8 9 8,00 Baik 

 Kejujuran 8 8 8,94 Baik 

 Konsistensi 8 8 8,85 Baik 

 Pengambilan Keputusan 
Dilematis 

8 8 8,85 Baik 

 Rata-Rata 8 8,17 8,92 Baik 
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 Kerjasama Internal  8 8 8,94 Baik 

 Kerjasama Eksternal 7 8 8,99 Baik 

KERJASAMA Komunikasi 7 8 8,80 Baik 

 Fleksibilitas 8 8 8,70 Baik 

 Komitmen dalam Tim 8 8 8,75 Baik 

 Rata-Rata  7,60 8,00 8,83 Baik 

 Pelayanan Publik 8 9 8,94 Baik 

 Adaptabilitas 7 8 8,92 Baik 

MENGELOLA 
PERUBAHAN 

Pengembangan orang 
lain 

7 8 7,70 Baik 

 Orientasi pada hasil 7 8 8,70 Baik 

 Inisiatif 8 8 8,00 Baik 

 Rata-Rata  7,40 8,12 8,91 Baik 

Rata-Rata  Nilai Sikap Prilaku  5,23 8,12 7,26 Baik 

 
1. Keterangan Kualifikasi 
2. 9.99-10 Istimewa  
3. 7-8.99 Baik  
4. 5-6.99 Cukup  
5. 3-4.99 Kurang  
6. 1-2.99 Sangat Kurang 

 
REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA 

 
Nama  : Dewi Rahma,SE 
NIP      : 197608162010012008 
 Jabatan : Kepala Seksi Arsip Dinamis. 
 Instansi : Dinas Kearsipan Provinsi 
Sumatera Selatan. 
 Program 

Nama  : Hj.Any Murdayani,S.E.,M.Si 
NIP      : 197112131996032002 
 Jabatan : Kepala Bidang Pengelola Arsip. 
 Instansi : Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera 
Selatan. 
 Program 

 

 
REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU 

PESERTA   
      

    Nilai Komponen        

  Sub Komponen 
Integritas 

Sub Komponen 
Kerjasama 

Sub Komponen 
Mengelola 
Perubahan 

Rata-Rata 
Total Sub 
Komponen 

Kualifikasi 
Total Sub 
Komponen 

Peserta  8,00 8,00 8,00 8,00 Baik 

Mentor  8,17 8,00 8,20 8,12 Baik 

Nilai Rata-Rata 
Per Sub 
Komponen 

8,12 8,00 8,14 8,09 Baik 

Kualifikasi Per 
Sub Komponen 

Baik  Baik Baik Baik  

Keterangan Kualifikasi  Akhir Sikap Perilaku   

9.99-10 Istimewa  8,09   

7-8.99 Baik   Kualifikasi baik    

5-6.99 Cukup      

3-4.99 Kurang      

1-2.99 Sangat Kurang     
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b. Rencana Strategi Pengembangan Potensi Diri 

 
No. Komponen / 

sub 
Komponen 

 
 
 

Kegiatan 
Pengembangan 

Potensi Diri 
untuk 

Mendukung 
Pelaksanaan                  

Aksi Perubahan 
 

Kegiatan / 
Tahapan 

Aksi 
Perubahan 

 
Waktu Pelaksanaan 

 
 
 

Hasil 
Rencana Realisasi 

 

1. Kerjasama/  
-kerjasama 
eksternal /  
-Komunikasi   

Terlibat dalam 
pelaksanaan 
kegiatan aksi 
perubahan aksi dan 
kerjasama dengan 
media 
cetak/elektroink. 
Memberikan 
dukungan dalam 
hal pengelolaan 
limbah kertas, 
hiingga ke tingkat 
pemanfaatan untuk 
pupuk organik 

Konsultasi 
dengan 
Mentor, 
Menyusun 
Tim efektif, 
Rapat Tim 
terkait, 
Melaksanaka
n 
penyuluhan, 
Melaksanaka
n kajian 
dengan 
pihak 
ketiga/pihak 
swasta. 

60 hari 
kerja  

Minggu 
pertama 
dan 
kedua  
bulan Juli  

Dokumen 
dokumen 
saat 
konsultasi 
bersama 
mentor, 
menyusun 
tim,rapat tim, 
penyuluhan, 
bersama 
pihakswasta. 

2. Mengelola 
Perubahan/  
-adaptabilitas 
Pengembangan 
orang lain       
-orientasi pada 
hasil  

Memberikan 
dukungan  bagi 
usaha kecil untuk 
pengolahan limbah 
kertas. 
Memberikan 
dukungan dengan 
ikut memberitakan 
tentang metode 
baru dalam 
pengolahan limbah 
kertas yang ramah 
lingkungan. 

Melaksanaka
n 
penyuluhan, 
Melaksanaka
n kajian 
dengan 
pihak 
ketiga/pihak 
swasta. 

60 hari 
kerja  

Minggu 
ketiga 
dan 
keempat 
bulan Juli 

Dokumen 
dokumen 
saat kajian 
dengan 
pihak OPD  
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H. Profil Kinerja Pelayanan 
 
 Lembaga kearsipan di Indonesia, seperti yang kita kenal sekarang, secara de facto 

sudah ada sejak 28 Januari 1892, ketika Pemerintah Hindia Belanda mendirikan 

Landsarchief. Pada masa pendudukan Jepang (1942-1945) merupakan masa yang sepi 

dalam dunia kearsipan, lembaga kearsipan yang pada masa Hindia Belanda bernama 

Landsarchief, berganti dengan istilah Kobunsjokan yang ditempatkan di bawah 

Bunkyokyoku.Secara yuridis, keberadaan lembaga kearsipan Indonesia dimulai sejak  

diproklamasikan  kemerdekaan Indonesia 17 Agiustus 1945, lembaga kearsipan 

(Landsarchief) diambil alih pemerintah RI dan ditempatkan dalam lingkungan Kementerian 

Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan (PP dan K) dengan nama Arsip Negeri.Pada 

tanggal 26 April 1950 melalui SK Menteri PP dan K nomor 9052/B, nama Arsip Negeri 

berubah menjadi Arsip Negera RIS. Kemudian berdasarkan SK Menteri PP dan K nomor 

69626/a/s nama Arsip Negara berganti menjadi Arsip Nasional.Pada tahun 1971 

merupakan tonggak bersejarah bagi dunia kearsipan, yakni lahirnya payung hukum 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1971 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kearsipan.  

 Tiga tahun kemudian, berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 26 Tahun 1974 

secara tegas menyatakan bahwa Arsip Nasional diubah menjadi Arsip Nasional Republik 

Indonesia yang berkedudukan di ibu kota RI dan langsung bertanggung jawab kepada 

Presiden.Seiring dengan perkembangan waktu, UU Nomor 7 Tahun 1971 diperbaharui 

dengan UU Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan dan pada tanggal 27 Februari 2012, 

telah disahkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan UU 

Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan. Di dalam UU Nomor 43 Tahun 2009 disebutkan 

bahwa arsip adalah:rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media 

sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima 

oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi 

politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

 Kantor Arsip Daerah (KAD) Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Selatan dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Selatan   Nomor 5 

Tahun 1993 dan efektif Tahun 1994. Kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 

Tahun 2011 Tentang  Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2008 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan 
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Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Kantor Arsip Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan berubah status menjadi Badan Arsip Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan.Badan Arsip Daerah Provinsi Sumatera Selatan selanjutnya disebut BANARDA 

adalah lembaga kearsipan daerah Provinsi yang mempunyai tugas pokok membantu 

Gubernur dalam rangka penyelenggaraan pemerintah provinsi dibidang kearsipan, yang 

berkedudukan di ibukota Provinsi Sumatera Selatan.  

 Penyelenggaraan kearsipan daerah provinsi menjadi tanggung jawab Badan Arsip 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan.Kemudian  perubahan setatus dengan adanya Undang-

Undang 23 Tahun 2014 tentang Pmerintahan Daerah, Undang-undang No.9 Tahun 2015 

tentang perubahan kedua atas Undang-undang No 23 Tahun2014, ditindaklanjuti  

Peraturan Pemerintah No 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah. Hasil dari Perubahan 

berbagai peraturan perundang undangan tersebut, Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. 

menindaklanjuti dengan mengeluarkan Peraturan Daerah No,14 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah di Provinsi Sumatera Selatan dan Peraturan 

Gubernur Sumatera Selatan No.51 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas 

dan Fungsi Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. 

1. Mengembangkan kapasitas kelembagaan dan kualitas sumber daya manusia 

dengan menerapkan prinsip ”Good Governance”.  

2. Mewujudkan tata kelola penyelenggaraan arsip yang bertaraf nasional dan/ 

atau internasional. 

3. Meningkatkan pelayanan informasi dan jasa kearsipan untuk kegiatan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat. 

 

1. TUJUAN DAN SASARAN  

 

 Sebagaimana visi dan misi Badan Arsip Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang 

telah ditetapkan untuk mendukung keberhasilan tersebut, maka perlu ditetapkan tujuan 

dan sasaran jangka menengah Badan Arsip Daerah Provinsi Sumatera Selatan sebagai 

berikut :  

1. Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kantor 

2. Menyediakan sarana dan prasarana kearsipan yang representatif dan berkualitas 

3. Meningkatkan mutu dan menciptakan tenaga arsiparis profesional dan berkompeten 

4. Meningkatkan kualitas pengelolaan arsip 
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5. Mewujudkan pelayanan prima dibidang kearsipan 

 
 

Dinas Kearsipan Provinsi . Sumatera Selatan, tahun 2017 jumlah tenaga SDM PNS yang  

ada sebanyak 54 orang, terdiri dari tenaga administrasi 47 orang dan tenaga fungsional 

arsiparis Tk.Ahli 2 (dua) orang, Arsiparis Tk Terampil 5 (Lima) orang masing-masing bertugas 

di 5 bidang yaitu : 

A. Kepala Dinas 

B. Sekretariat  

 Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan koordinasi dengan bidang-  bidang dan 

pelayanan teknis administrasi dalam melaksanakan penyusunan perencanaan program, 

keuangan kepegawaian dan urusan umum serta rumah tangga Dinas Kearsipan  Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Sekretariat membawahi  3 (tiga) subbagian yaitu : 

• Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan; 

• Subbagian Keuangan dan  

• Subbagian Umum dan Kepegawaian 

C. Bidang Pembinaan Kearsipan membawahi: 

Bidang Pembinaan Kearsipan mempunyai tugas melaksanakan kebijkan dibidang 

pembinaan kearsipan terdiri dari 3 (tiga) seksi yaitu; 

• Seksi Pembinaan Arsip Perangkat Daerah; 

• Seksi Pembinaan ArsipPerusahaan, Organisasi                

• Kemasyarakat / Organisasi Politik dan Masyarakat; dan  

D. Bidang Pengawasan Kearsipan, membawahi  

1. Bidang Pengawasan Kearsipan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan di 

bidang Pengawasan Kearsipan, membawahi  2 (dua) seksi yaitu; 

a. Seksi Pengawasan Arsip Perangkat Daerah; dan 

b. Seksi Pengawasan Arsip Perusahaan, Organisasi;   

      Kemasyarakatan / Organisasi Politik. 

c. Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia Kearsipan. 

 

2. Bidang Pengelolaan Arsip membawahi; 



24 

 

 

Bidang Pengelolaan Arsip mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan arsip 

dinamis dan arsip statis,  membawahi 3 ( tiga) seksi yaitu; 

a. Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis; 

b. Seksi Akuisisi dan Pengelolaan Arsip statis dan 

c. Seksi Preservasi Arsip, 

 
 
 

3. Bidang Layanan dan Pemanfaatan Arsip membawahi ; 

Bidang Layanan dan Pemanfaatan Arsip mempunyai tugas melaksanakan 

kebijakan layanan dan pemanfaatan arsip, membawahi 2 (dua) seksi yaitu : 

a. Seksi Layanan dan pemanfaatan arsip; 

b. Seksi Sistem Informasi Kearsipan. 

 

2.a.Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis, mempunyai tugas: 

a. melakukan pembinaan pada unit pencipta arsip dalam 

menyampaikan daftar ars1p aktif  kepada unit kearsipan 

paling lama 6 (enam) bulan setelah pelaksanaan kegiatan; 

b. menyediakan dan mengelola arsip inaktif untuk kepentingan 

penggunaan. internal dan kepentingan publik; 

c. melakukan pemeliharaan arsip inaktif melalui penataan, 

pendataan dan penyimpanan arsip inaktif; 

d. melakukan pengaturan fisik arsip dan penyusunan daftar 

arsip inaktif; 

e. melakukan pemindahan arsip inaktif di lingk ngan 

organisas i pemerintah daerah; 

f. mengusulkan pemusnahan arsip; dan  

g. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang dib rikan oleh 

pimpinan. 
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BAB II 

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 

 
A. Membangun Integritas 

Integritas merupakan suatu bagian dari pandangan yang bisa 

dipercayai dan sikap jujur seseorang dalam menjelaskan “kepercayaan” pada 

konteks berorganisasi. Integritas juga bagian dari inti utama dalam etika, tetapi 

sebenarnya integritas tidak selalu menyangkut perihal otonomi setiap individu 

dan kebersamaan seseorang, tetapi lebih menyangkut loyalitas, kerjasama, 

dapat dipercaya serta keserasian. Integritas adalah sebuah konstruk 

psikologis yang dinamis, melekat pada setiap kehidupan manusia. 

Objektivisme integritas dalam etika sering dianggap seperti loyalitas kepada 

prinsip dan nilai yang sangat rasional. Dalam konteks pemerintahan dan 

birokrasi Integritas dimaksudkan sebagai penggunaan kekuasaan resmi, 

otoritas dan wewenang oleh para pejabat publik untuk tujuan-tujuan yang sah 

(justified) menurut hukum. Dengan demikian, Integritas adalah keteguhan diri 

seorang aparatur birokrasi dan pejabat publik untuk tidak meminta atau 

menerima apapun dari orang lain yang diduga terkait dengan jabatan publik 

yang dipegangnya. 

Penguatan sistem integritas dan integritas pegawai aparatur sipil 

negara diperlukan untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan bebas 

dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. Dalam pembangunan integritas pegawai 

ASN pada level individu telah ditetapkan dengan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 60 Tahun 

2020 tentang Pembangunan Integritas Pegawai Aparatur Sipil Negara. Dalam 

peraturan tersebut, dijelaskan bahwa integritas adalah konsistensi berperilaku 

yang selaras dengan nilai, norma dan/atau etika organisasi, dan jujur dalam 

hubungan dengan atasan, rekan kerja, bawahan langsung, dan pemangku 

kepentingan, serta mampu mendorong terciptanya budaya etika tinggi, 

bertanggung jawab atas tindakan atau keputusan beserta risiko yang 

menyertainya. Sedangkan pembangunan integritas pegawai ASN adalah 

upaya untuk mewujudkan, memperkuat, dan mempertahankan nilai dasar, 

daya nalar dan keberanian moral ASN. 
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Sebagai seorang leader project dalam mempersiapkan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi semua tahapan aksi perubahan, termasuk memimpin aksi 

perubahan di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan, leader project harus 

menjadi sosok yang memiliki integritas dalam melaksanakan fungsi 

kepemimpinan selama atau setelah aksi perubahan dilakukan. Hal ini 

dikarenakan sebagai seorang pemimpin aksi perubahan maka akan menjadi 

pusat perhatian dan teladan terutama bagi bawahannya. Integritas akan 

menjadi image bagi si pemimpin itu sendiri, dikarenakan saat menerapkan 

nilai-nilai integritas dengan baik maka si pemimpin akan dipercaya sehingga 

segala ide perubahan yang ditawarkan dapat diterima dan dilaksanakan oleh 

bawahannya. Dengan kata lain, menjadi modal dalam mempengaruhi orang 

lain. 

Selanjutnya, terkait penerapan nilai-nilai integritas dalam aksi perubahan 

yang penulis susun,maka dilakukan melalui kegiatan rapat, tahapan jadwal 

kegiatan secara konsisten. Pelaksanaan aksi perubahan sesuai komitmen 

bersama menjadi sangat penting dalam membangun integritas organisasi. 

Berikut prasyarat bagi seorang pemimpin dalam membangun integritas 

ditempat kerja, yaitu: 

1. Memiliki etika kepemimpinan 

Bagaimana menjadi pimpinan yang beretika dan profesional serta konsisten 

sesuai dengan harapan organisasi. Berikut ciri-ciri etika kepemimpinan : 

a. Bermartabat dan penuh hormat 

Pemimpin yang beretika menghormati karyanya mendengarkan mereka, 

menghargai pendapat mereka, mengakui kontribusi. Setiap orang, dan 

memperlakukan bawahan sebagai partner penting dalam proses 

pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan bersama. 

b. Melayani Orang Lain 

Pemimpin etis tidak menggunakan bawahannya sebagai “Kendaraan” 

untuk mewujudkan ambisi pribadinya. Pemimpin meletakkan 

kepentingan setiap anggota diatas kepentingannya, kemudian 

berusaha menyelaraskannya dengan tujuan organisasi. 
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c. Berkeadilan 

Adil merupakanbagian dari atika kepemimpinan yang penting. 

Pemimpin yang etis adalah mereka yang dapat berlaku adil dan 

menerapkan Kesetaraan dan kesempatan yang sama bagi semua 

anggotanya. Perlakuan adil dan tidak diskriminatif akan mendorong 

kepuasan pengikut serta menciptakan lingkungan yag mendukung bagi 

semua orang untuk mengembangkan diri. 

d. Jujur 

Kejujuran adalah standar moral paling tinggi yang berlaku di seluruh 

dunia. Hampir sebagaian besar masalah dalam hubungan interpersonal 

bersumber pada ketidakjujuran, Namun pemimpin etis punya intergritas 

tinggi dapat diperaya, dan menginspirasi pengikutnya untuk bersikap 

sama. 

e. Membangun Komunitas 

Pemimpin yang etis berfikir pada penguatan tim dan organisasi, dan 

berusaha untuk menumbuhkan kebersamaan berdasarkan nilai-nilai 

yang diterima seluruh anggota. Prinsipnya tidak ada individu yang lebih 

penting dari sebuah tim. 

f. Menggunakan nilai sebagai landasan keputusan 

Pemimpin beretika mengambil keptusan dengan mempertimbangkan 

moral dan nilau-nilai organisasi tidak berorientasi pada keuntungan 

sesaat. Meski sebuah pilihan tempak menjanjikan, namun jika 

melanggar kode etik organisasi, maka tidak akan pernah menjadi 

sebuah keputusan. 

g. Menjadi Teladan 

Pemimpin beretika tidak berada dibelakang, berbicara untuk 

memerintah pengikutnya. Metreka selalu di depan memberikan contoh 

perilaku yang etis dan berbasis nilai. Seseorang pemimpin tidak bisa 

berharap pengikutnya jujur jika tidak memulai sikap transparan pada 

dirinya. 

 

2. Manajemen pengawasan yang aktif 
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Manajemen dan pengawasan aktif dapat berupa bagaimana pemimpin 

menjadi seseorang yang efektif dan efisien dengan keberhasilannya 

mengelola lingkungan kerjanya, Adapun lankah yang dapat ditempuh antara 

lain: 

a. Gunakan alat manajemen yang tersedia 

Memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mengelola bawahan, 

memantau kinerja tim, membangun keterpaduan kelompok dan 

mengatur arah strategis timnya, Beberapa sumber daya ini dapat 

berupa SOP di tempat kerja, panduan etika, penilaian kinerja dan 

pengembangan profesional sehari-hari. 

b. Mengenal bawahannya 

Menaruh minat pada bawahannya dan secara aktif terlibat dalam 

pengelolaan pekerjaan mereka, dan bagaimana mereka melakukannya. 

Mengetahui bawahan adalah tentang menunjukan rasa hormat dan 

memberikan dukungan di tempat kerja. Seseorang pemimpin mungkin 

juga ingin mempertimbangkan jika bawahannya memiliki keterampilan 

atau pengalaman yang bisa menguntungkan timnya. 

c. Berbagi data prestasi kerja dan keluhan dapat membantu 

mengidentifikasi potensi masalah kinerja dan integritas di tempat kerja, 

Data-data yang dihasilkan bagian sumber daya manusia dapat 

digunakan untuk menmantau trand di area-area yang ada, dan untuk 

membantu mengidentifikasi potensi kesalahan atau isu- isu manajemen 

di area-area tersebut. 

d Memeriksa Pengaduan 

Data pengaduan dapat memberikan indikator yang berguna bagi kinerja 

dan kekhawatiran integritas. Jumlah dan jenis keluhan terhadap 

bawahan akan membantu pemimpin mengidentifikasi potensi masalah. 

   e Mengidentifikasi Potensi Masalah 

Pemimpin memantau potensi masalah bawahannya, dan bertindak atas 

kekhawatiran yang diidentifikasi sejak awal. Isu yang terkait dengan 

potensi masalah bawahan tidak hanya berdampak pada kinerja 

bawahan, tetapi juga dapat berdampak pada integritas kerja. 
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f  Membantu Perkembangan Pembelajaran yang Berkelanjutan Pemimpin 

harus menumbuhkan lingkungan belajar terus menerus. Menggunakan 

proses manajemen kinerja untuk membantu mengidentifikasi peluang 

dalam mengembangkan bawahan, 

g. Selalu Siap 

Pemimpin selalu tersedia untuk bawahannya. Membangun saluran 

komunikasi terbuka dan teratur dengan bawahan untuk membantu 

menumbuhkan dan membangun kepercayaan. Menciptakan peluang 

pertemuan formal dan informal untuk membahas kinerja, masalah 

perilaku, etika atau lainnya. 

 

3. Prinsip-prinsip Akuntabilitas 

Prinsip-prinsif akuntabilitas sebagai berikut : 

a. Harus ada komitmen dari pimpinan dan seluruh staf instansi untuk 

melakukan pengelolaan pelaksanaan mini agar akuntabel. 

b. Harus merupakan suatu sistem yang dapat menjamin pengunaan 

sumber daya secara konsisten dengan pengaturan perundang- 

undangan yang berlaku. 

c. Harus dapat menunjukan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran yang 

telah ditetapkan. 

d. Harus berorientasi pada pancapaian visi dan misi serta hasil dan manfaat 

yang diperoleh 

e. Harus jujur, objektif, transparan dan inovatif sebagai katalisator 

perubahan manajemen instansi pemerintah dalam bentuk pemutakhiran 

metode dan teknik pengukuran kinerja dan penyusunan laporan 

akuntabilitas (LAN dan BPKP) 
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B. Pengelolaan Budaya Pelayanan 
 

Budaya kerja merupakan tradisi kerja atau juga dipahami sebagai suatu 

falsafah yang didasari pada pandangan hidup nilai-nilai yang menjadi sifat, 

kebiasaan dan juga pendorong, dibudayakan dalam suatu kelompok yang 

tercermin pada sikap dan perilaku, cita- cita, pendapat, pandangan dan 

tindakan yang terwujud sebagai bekerja. Budaya terkait dengan kebiasaan, 

sedangkan kerja adalah aktivitas atau perilaku bekerja. Dengan kata lain 

budaya kerja adalah kebiasaan yang dikerjakan baik oleh individu mupun 

kelompok dalam organisasi. Budaya kerja sangat sulit diubah, bahkan hanya 

sekedar untuk disesuaikan, lantaran sudah mengakar dalam organisasi yang 

mengatur perilaku setiap orang. Hal ini dikarenakan budaya kerja tidak hanya 

sebatas kebiasaan tetapi dipandang sebagai suatu palsafah atau nilai-nilai 

pedoman yang telah diterima dan dianggap benar oleh sebagian besar orang 

dalam organisasi. Padahal seiring waktu dan perubahan lingkungan, 

hakekatnya budaya kerja bukanlah harga mati, melainkan harus dapat 

menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi. 

Dalam pengelolaan budaya kerja yang lebih adaptif, sebagai pemimpin, 

kemampuan pengelolaan budaya kerja yang adaptif merupakan hal yang 

sangat penting dikarenakan organiasi tidak akan mampu berdiri sendiri dalam 

mewujudkan tujuan tanpa dukungan dan partisipasi semua pihak terkait. 

Kesulitan dalam mewujudkan budaya kerja adaptif merupakan 

suatu tantangan cukup besar terlebih pada era digital saat ini, dimana masih 

banyak para pemangku kepentingan yang berada pada zona nyaman, dengan 

pola dan mekanisme manual konvensional. Padahal perkembanan kemajuan 

teknologi informasi yang begitu masi tidak akan memberi ruang bagi metode 

lama yang makin ketinggalan zaman. 
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C.Pengelolaan Tim. 

Sebagaimana yang diuraikan diatas, Aksi Perubahan ini tentang 

Pemanfaatan Hasil dari Pemusnahan Arsip Tanpa Asap (MUTAS)  untuk  Pupuk 

Organik pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. Memusnahkan arsip 

kertas menjadi pupuk, banyak manfaatnya terutama pemberdayaan UMKM 

untuk menjadikan arsip yang telah dicacah untuk dijadikan pupuk organik, 

(kertas daur ulang, dan media tanam organik).  

Oleh karena itu, dengan adanya inovasi Aksi Perubahan ini tentang Pemanfaatan 

Hasil dari Pemusnahan Arsip Tanpa Asap (MUTAS)  untuk  Pupuk Organik pada 

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan, diharapkan akan mengubah budaya 

dengan pemanfaatan kertas hasil mutas sebagai pupuk organik yang bermanfaat 

bagi tanaman.Langkah yang penulis lakukan yaitu ;  

Pertama; Langkah awal  mengidentifikasi kekuatan dan potensi masing-masing 

anggota tim. Tim terdiri dari pegawai fungsional dan struktural yang memiliki 

kompetensi teknis dan administratif.  

Kedua ; Pembagian peran berdasarkan kompetensi dan pengalaman. Misalnya, staf 

teknis ditugaskan menyusun materi pelatihan, sementara staf administrasi 

menangani dokumentasi dan pelaporan.  

Ketiga; Penulis melakukan rapat secara konsisten, dengan agenda evaluasi progres 

dan penyesuaian strategi. Dalam setiap pertemuan, saya menggunakan pendekatan 

coaching, bukan instruksi satu arah. Saya lebih banyak bertanya dan 

mendengarkan, memberikan ruang bagi tim untuk menyampaikan ide dan solusi. 

Diskusi rutin digunakan untuk mengidentifikasi hambatan dan merumuskan solusi 

lapangan.  

Keempat;  Memberikan ruang kepada anggota untuk mengambil keputusan sesuai 

kapasitasnya, anggota tim diberi kesempatan menjadi narasumber dan fasilitator, 

sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan mereka. 
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BAB III 

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN  
 

 

A. Capaian dan Bukti Perbaikan Kinerja Pelayanan Publik 

Aksi perubahan yang direncanakan 12 Mei sampai 30 Juni 2025 difokuskan 

pada  kegiatan  Pemusnahan Arsip Tanpa Asap (MUTAS)  untuk  Pupuk 

Organik di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. Pupuk organik yang 

telah diolah akan dimanfaatkan sebagai sarana pupuk tanaman. Capaian 

dan bukti perbaikan kinerja dari aksi perubahan ini dilaksanakan selama 2 (dua) 

bulan dengan rincian sebagai berikut : 

1. Konsultasi dan Koordinasi dengan Mentor dan Coach 

Kegiatan ini dilaksanakan mulai minggu ke-2 bulan Mei 2025, dengan 

pembahasan mengenai penyampaian teknis pelaksanaan aksi perubahan, 

mengajukan usulan SK Tim efektif serta meminta persetujuan terhadap gagasan 

aksi perubahan yang akan dilaksanakan sesuai rencana, Dokumentasi foto 

terlampir. 

Tabel 3.1 Milestone / Tahapan Rencana Aksi 
 

1. Konsultasi dengan Mentor  Minggu ke 2 Bulan Mei 
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2. Melaksanakan Rapat Tim Efektif 

Kegiatan yang dilakukan dalam pembentukan tim efektif terdiri dari tiga 

kegiatan utama yaitu rapat dengan pimpinan, rapat dengan calon anggota tim 

efektif dan pembuatan SK tim efektif. Kegiatan pembentukan tim efektif 

dilaksanakan pada minggu ke-1 bulan Juni Hasil dari pembentukan tim efektif 

ini adalah daftar hadir, dokumentasi 
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Rapat Tim Efektif Ke – 1 
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3. Penerbitan SK Tim Efektif Aksi Perubahan 

Pada kegiatan ini Tim Efektif Aksi Perubahan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku di terbitkan Surat Keputusan Tentang Tim Kerja Aksi Perubahan 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan I Tahun 2025 dengan Judul 

“ Pemusnahan Arsip Tanpa Asap (MUTAS)  untuk  Pupuk Organik di 

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan” 
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4. Melaksanakan Koordinasi dengan Stakeholder internal dan 

Eksternal 

Koordinasi dengan stakeholder dilaksanakan pada ke-1 dan ke-2 bulan Mei 

2025 untuk meminta dukungan terhadap pelaksanaan aksi perubahan yang 

dibuat oleh project leader, output yang dihasilkan dari kegiatan ini yakni, 

dokumentasi foto. 
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DUKUNGAN OLEH ARSIPARIS AHLI UTAMA  

ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 
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5. Melakukan kerjasama dengan pihak ketiga 
 

Dalam rangka  untuk meminta dukungan terhadap pelaksanaan aksi 

perubahan yang dibuat oleh project leader, agar   pupuk organik terkait  

proses  tahapan  tahapan   awal hingga menjadi pupuk organik yang 

nantinya akan bermanfaat bagi semua lapisan masyarakat tidak hanya 

sebatas  perkebunan semata, akan tetapi dapat menjadikan  sebagai 

kegiatan roda ekonomi UMKM, Kegiatan ini dilaksanakan pada minggu ke-

4 bulan Juni s.d minggu ke- 4 bulan Juli 2023 dengan rincian sebagai 

berikut  
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6. Mensosialisasikan aksi perubahan  Pemusnahan Arsip Tanpa Asap 

(MUTAS)  untuk  Pupuk Organik di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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       19. Foto Plt Kadis bersama audiens bersama tim untuk  melakukan 

pemupukan pada tanaman 
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B.Manfaat Aksi Perubahan 

Manfaat yang dapat diraih dari hasil pelaksanaan aksi perubahan 

ini diantaranya adalah : 

1. Metode ini ramah lingkungan. 

2. Hasil pemusnahan arsip dapat dimanfaatkan lebih berdaya guna. 
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BAB IV 

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

 

Keberlanjutan aksi perubahan merupakan bagian penting dalam menjamin bahwa 

manfaat dari kegiatan tidak berhenti pada tahap ini saja, tetapi dapat terus dikembangkan  

dan dapat berkepanjangan. Oleh karena itu dirancang dalam tiga tahapan waktu, yaitu 

jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang, disesuaikan dengan kapasitas 

organisasi, ketersediaan sumber daya, dana dan dukungan para pimpinan. 

A. Tindak Lanjut Jangka Pendek (0–2 Bulan) 

Periode: Juni  – Juli 2025 

Fokus pada konsolidasi hasil pelatihan awal dan pembentukan fondasi bagi 

pendampingan lanjutan. Aktivitas utama meliputi: 

1. Monitoring dan evaluasi awal kelompok percontohan 

• Melalui kunjungan lapangan dan koordinasi dengan pihak terkiait. 

• Memperkirakan sarana dan prasarana, sumberdya lain yg dapat mendukung 

rencaka aksi perubahan. 

2. Penguatan Tim kerja  

• Pembentukan tim efektif untuk kelancaran tugas  

• Koordinasi dan diskusi bersama mentor dan timkerja. 

3. Penerapan dilapangan 

• Penerapan proses pembuatan pupuk organik dari kertas yang telah 

dimusnahkan 

• Penyediaan alat alat yang dibutuhkan dalam kegiatan aksi perubahan. 

B. Tindak Lanjut Jangka Menengah (6–12 Bulan) 

Periode: Juli 2025 – Januari 2026 

Difokuskan pada keberlanjutan aksi perubahan Kegiatan yang direncanakan: 

1. Pendataan pada OPD yang penghasil limbah kertas 

• Menginformasikan melalui surat dan tim teknis mendampingi praktik 

pengolah kertas bekas untuk dijadikan pupuk organik secara berkala. 

• Evaluasi kegiatan dan kendala secara periodik. 
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2. Pendampingan lanjutan 

• Fokus pada pembuatan pupuk organik yang bersunber dari bahan 

limbah kertas yang berasal dari instansi/OPD. 

• Melibatkan narasumber teknis bekerjasama dengan OPD yang terkait, 

mitra usaha. 

3. Kerja sama dengan pihak eksternal 

• Kerja sama dengan pihak eksternal seperti Dinas Perkebunan,  

Pertanian,Koperasi, atau UMKM, Lingkungan Hidup dan pihak swasta. 

• Penandatanganan nota kesepahaman (MoU) dengan pihak ketiga/swasta 

 

C. Tindak Lanjut Jangka Panjang (1–2 Tahun) 

Periode: Februari 2026 – Februari 2027 

Fokus pada aksi perubahan pemanfaatan hasil mutas untuk pupuk orgnik dapat 

diintegrasikan kedalam program kebijakan daerah. Strategi yang disiapkan antara 

lain: 

1. Perluasan kegiatan aksi ini disemua OPD  Provinsi Sumatera Selatan 

• Penyuluhan dan praktik lapangan bagi OPD. 

• Mendorong rencana kegiatan pemanfaatan limbah kertas di tingkat provinsi. 

2. Integrasi program ke dalam perencanaan daerah 

• Sinkronisasi dengan Renstra Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. 
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BAB V 

KETERKAITAN DENGAN PEMANFAATAN PEMUSNAHAN ARSIP (MUTAS) 
UNTUK PUPUK ORGANIK  

 

A.Capaian dan Bukti Perbaikan Kinerja Organisasi 

Pemanfaatan mata pelatihan pilihan dalam mendukung pelaksanaan aksi 

perubahan. Memuat uraian singkat subtansi mata pelatihan pilihan apa saja yang 

diambil, proses delivery-nya dan menjelaskan proses adopsi/adaptasi/hubungan 

dan mata pelatihan pilihan tersebut dalam implementasi aksi perubahan. Formulir 

dibawah dapat digunakan untuk membantu penjelasan tentang keterkaitan mata 

pelatihan dengan aksi perubahan. 

 

 
No 

Judul Aksi 
Perubahan 

 
Mata Pelatihan 

Jalur 
Pembelajaran 

Hubungan dengan 
Aksi Perubahan 

Sumber 
Pembelajar 

an 
1 2 3 4 5 6 

1. Pemusnahan Arsip 

Tanpa Asap (MUTAS) 

untuk  Pupuk Organik” 

di Dinas Kearsipan 

Provinsi Sumsel  

Manajemen 
Manajemen 
Pemerintahan  

Online Materi Manajemen 
Pemerintahan 
memiliki keterkaitan 
yang erat dengan 
perangkat daerah  

Penyusunan Rencana 
dan MUTAS  untuk 
pupuk organik : 

Pembelajar 
an mandiri 
dengan 
literatur 
online, 
buku, 
regulasi 
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BAB VI 

DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN 

Pelaksanaan aksi perubahan kertas menjadi pupuk melibatkan beberapa 

langkah utama yaitu, pengumpulan kertas berkas / hasil mutas / kertas yang 

telah dicacah pengolahan bahan kertas ini menjadi bahan pupuk dengan cara 

proses pengomposan. Desiminasi dapat dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan 

dan pendampingan kepada instansi ,lembaga dan masyarakat.  

Desiminasi merupakan proses penyebaran atau  penyebarluasan 

informasi,gagasan, dan inovasi , pengetahuan, atau hasil penelitian kepada 

khalayak luas. Tujuannya adalah agar informasi tersebut dipahami,diterima dan 

dimanfaatkan olrh lingkungan masyarakat dan lembaga. Secara lebih rinci 

desiminasi dapat diartikan : 

A. Penyebaran informasi; Kegiatan membagikan informasi kepada individu 

 atau kelompok, baik melalui berbagai media komunikasi dan lainnya. 

B. Penyebar luasan gagasan ; Proses menyampaikan ide atau konsep 

 kepada orang, sehingga mereka memahami dan dapat mengadopsinya. 

C. Desiminasi dari hasil aksi perubahan; kegiatan mempublikasikan atau 

 membagikan hasil aksi perubahan kepada pengguna agar dapat 

 dimanfaatkan untuk digunakan sebagai pupuk tanaman. 

 Desiminasi memiliki peran penting dalam berbagai bidang seperti  

 1.Pendidikan ; pihak sekolah menyebarkan metode pembelajaran baru kepada 

    peserta didik, 

 2.Pertanian ; penyebaran tekonoligi terkait metode pembuatan pupuk organik 

    bersumber dari     kertas bekas untuk peningkatan kesuburan tanaman, 

 3.Perkebunan; penyuluhan kepada masyarakat tentang pemanfaatan kertas 

    bekas dapat diolah menjadi pupuk organik. 
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A.  Penerapan Strategi Aksi perubahan   

Strategi aksi perubahan pemanfaatan hasil mutas untuk dijadikan pupuk organik 

dilakukan melalui beberapa bentuk strategi dan dokumentasi yang dilakukan antara 

lain: 

1. Pemetaan Media aksi perubahan; 

• Internal: Kepala dinas, pejabat struktural, penyuluh, dan rekan kerja di 

lingkup Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. 

• Media yang digunakan: Presentasi , diskusi dan konsultasi, koordinasi 

lingkup dinas Kearsipan. 

2. Forum Diseminasi 

• Internal: Presentasi hasil proses pembuatan pupuk organik dari bahn kertas 

bekas/mutas  kepada pejabat struktural Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Publikasi melalui Kanal Youtube 
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Publikasi Melalui Instagram 

 

 

B.Keberhasilan Mendapat Dukungan dan Komitmen Aksi perubahan  

Aksi perubahan ini mendapatkan dukungan dari berbagai pihak yang 

berkepentingan dan terlibat langsung dalam pelaksanaan maupun 

keberlanjutannya. Strategi aksi perubahan  yang dilaksanakan berhasil meyakinkan 

stakeholder yang dibuktikan dengan dukungan secara tertulis dan wawancara, 

sebagaiman pada bagian BAB III dstnya.selanjutnya pada BAB VI ini hasil dari 

Desiminasi sebagaimana foto/dokumentasi sebagai berikut : 
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1.Foto ketika pembukaan acara desiminasi, 

 

 

2(2).Sambutan oleh Ibu Hj.Any Murdayani,SE.,M.Si ( Kabid Pengelolaan Arsip) 

sekaligusselaku  mentor dari peserta akper (Ibu Dewi Rahma,SE) didampingi 

oleh Ibu Plt Kadis. 
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3.Foto saat Penanda tanganan MOU pada acara sosilaisasi hasil Akper  Kadis 

bersama Pihak ketiga. 
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4.Foto Penjelasan Ibu Dewi Rahma,SE, terkakit proses pembuatan pupuk dari 

hasil MUTAS 

 

 

5.Foto Penjelasan Ibu Dewi Rahma,SE, terkakit proses pembuatan pupuk dari 

hasil MUTAS 
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6.Ibu Dewi Rahma,SE, memberikan penjelasan ttg sarpras yg diperlukan. 

 

 

 

7(2).Ibu Dewi Rahma,SE, memberikan penjelasan ttg sarpras yg diperlukan. 
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8.Ibu Dewi Rahma,SE, sedang menjelaskan larutan EM-4 sebagai bahan 

pengurai microorganisme membantu mempercepat proses menjadi pupuk. 
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9(3).Ibu Dewi Rahma,SE, sedang menjelaskan fungsi dedaunan dalam proses 

tsb, 
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10.Ibu Dewi Rahma,SE menjelaskan perlunya mesin cacah kertas berungsi 

untuk menghaluskan kertas agar nantinya lebih cepat dalam proses 

pengomposan.. 
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11.Ibu Plt Kadis saat akan melakukan pencacahan kertas. 

 

 

 

12 (6) Ibu Plt Kadis saat melakukan pencacahan kertas dikuti oleh audiens 
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13.Foto ketika proses awal pengolahan pupuk organik oleh ibu Dewi (Peserta 

Akper) 

 

 

 

 

14.Foto bersama Pihak Ketiga sekaligus penjelasan proses pngolahan pupuk 

organik. 
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   15.Foto Plt.Kadis (ibu Dyah) saat melakukan pengolahan pupuk organik. 

 

 16.(14)Foto pihak ketiga diikuti oleh Plt.Kadis, Kabid 
Pengelolaan      
     dan Ibu Dewi bersama melaksanakan proses pengolahan 
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17.Foto Pupuk organik hasil pengolahan tersedia dalam          
   kantong plastik 
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18.Foto sosialisasi hasil pupuk yang telah diolah 

 

       19.Foto Plt Kadis bersama audiens bersama tim untuk   
        melakukan pemupukan pada tanaman  
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       20..Foto penyerahan Pupuk Organik Ke Balitbangda    
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   21 .Foto penyerahan Pupuk Organik Ke Dinas Pariwisata 

 

 

 



  

 

 

BAB VII 

PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

 

A. Pemetaan Sikap, Perilaku Kepemimpinan dan Strategi Pengembangan 

Pengembangan potensi diri merupakan elemen kunci dalam penguatan 

kapasitas kepemimpinan pengawas. Dalam proses pelaksanaan aksi 

perubahan ini, Penulis  tidak hanya fokus pada hasil kegiatan, tetapi juga 

pada bagaimana saya mengembangkan sikap, perilaku, dan kompetensi 

pribadi agar mampu memimpin perubahan secara efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penilaian sikap perilaku mentor dan gabungan nilai 

antara peserta dan mentor yakni hasil dengan kualifikasi Baik. 

Memperhatikan nilai pada formulir, maka peserta perlu diberikan  

pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan yang terukur pada saat 

melaksanakan aksi perubahan dengan bimbingan atau pendampingan 

sebagai bukti bekal sikap perilaku dalam jabatan Pengawas. 

Hasil pemetaan antara mentor dan peserta yang disepakati adalah 

meningkatkan komponen 

No Komponen Sub Komponen Nilai Rata-Rata 

1 Integritas Tanggung jawab, 
Kedisiplinan, kejujuran 

8.92 

2 Kerja Sama Fleksibilitas, komitmen 
dalam tim 

8.83 

3 Mengelola Perubahan Orientasi pada hasil 8.91 

Berdasarkan hasil pemetaan awal pada saat penyusunan Rancangan Aksi 

Perubahan, saya mengidentifikasi beberapa kompetensi utama yang perlu 

diperkuat, yaitu: 

 



  

 

 

No. 
Komponen / 

Sub-Komponen 
Tujuan 

Pengembangan 
Strategi 

Pengembangan 
Ukuran Keberhasilan 

1 

Integritas  
a. Tanggung 
Jawab  
b. Kedisiplinan  
c. Kejujuran 

Meningkatkan 
konsistensi antara 
ucapan dan 
tindakan melalui 
kinerja yang tepat 
waktu dan 
akuntabel 

- Menyusun 
jadwal kerja dan 
jurnal pribadi 
mingguan  
- Melaksanakan 
kegiatan sesuai 
rencana  
- Menyampaikan 
laporan secara 
terbuka kepada 
atasan/tim  
- Mengakui 
kekeliruan dan 
melakukan 
perbaikan  
- Menunjukkan 
keteladanan 
dalam 
menyelesaikan 
tugas 

- Tugas diselesaikan 
tepat waktu  
- Laporan progres 
terdokumentasi baik 
- Kepercayaan tim 
meningkat 

2 

Kerja Sama      
a. Fleksibilitas  
b. Komitmen 
dalam Tim 

Mengembangkan 
kemampuan 
kolaboratif yang 
adaptif serta 
menjaga 
kebersamaan 
dalam tim kerja 

- Aktif 
berpartisipasi 
dalam rapat 
koordinasi  
- Menerima 
perbedaan 
pendapat dengan 
positif  
- Menyesuaikan 
gaya komunikasi  
- Hadir penuh 
dalam kegiatan 
dan mendukung 
rekan kerja  
- Mendorong 
solusi bersama 
dalam situasi sulit 

- Kolaborasi tim 
berjalan efektif  
- Tidak terjadi konflik 
serius  
- Partisipasi tim tetap 
konsisten 

3 

Mengelola 
Perubahan       
a. Orientasi 
pada Hasil 

Memastikan 
kegiatan 
berorientasi pada 
hasil nyata dan 
terukur 

- Menyusun 
indikator 
keberhasilan 
yang spesifik dan 
terukur  

- Output dan 
outcome tercapai  
- Evaluasi 
menunjukkan 
kepuasan 
peserta/stakeholder  



  

 

 

No. 
Komponen / 

Sub-Komponen 
Tujuan 

Pengembangan 
Strategi 

Pengembangan 
Ukuran Keberhasilan 

- Menyelaraskan 
kegiatan dengan 
hasil yang 
diharapkan  
- Menggunakan 
data evaluasi 
untuk tindak lanjut 
- Menyusun 
laporan hasil 
secara sistematis 

- Ada tindak lanjut 

 

B. Proses dan Progress/Hasil Pelaksanaan aksi perubahan  

Selama pelaksanaan aksi perubahan, strategi pengembangan potensi diri 

diimplementasikan secara nyata dalam berbagai bentuk kegiatan. Berikut ini 

uraian proses dan hasil yang dicapai: 

1. Integritas dan Kepemimpinan yang Akuntabel 

Penulis aksi perubahan memimpin tim secara terbuka dan partisipatif. 

Setiap keputusan didiskusikan bersama, dan pelaporan dilakukan secara 

berkala kepada atasan. Hasilnya, tim menunjukkan loyalitas tinggi dan 

mampu menyelesaikan seluruh tugas sesuai jadwal. 

2. Kemampuan Pengambilan Keputusan yang Tanggap 

Ketika pelaksanaan pelatihan menghadapi hambatan sarana prasarana 

dan cuaca, saya dengan cepat menyusun opsi alternatif dan melakukan 

komunikasi dengan stakeholder untuk penyesuaian. Ini membuktikan 

bahwa respons cepat dan tepat sangat krusial dalam kondisi dinamis. 

3. Penguatan Kerjasama Tim 



  

 

 

Penulis berinisiatif membentuk tim kecil berdasarkan bidang tugas, yang 

terdiri dari perencana kegiatan, dokumentator, fasilitator teknis, dan 

koordinator peserta. Dengan sistem ini, efektivitas kerja meningkat dan 

peran setiap anggota lebih jelas. 

4. Komunikasi yang Efektif dan Persuasif 

Penulis memanfaatkan pelatihan komunikasi untuk menyampaikan ide 

dan meyakinkan stakeholder tentang pentingnya aksi perubahan. 

Presentasi  dalam forum dinas mendapat respons positif dan mendorong 

terjadinya replikasi kegiatan di dinas kearsipan. 

5. Kreativitas dan Adaptasi Teknologi 

Penulis belajar menyusun modul / buku kecil merupakan bahan  bacaan 

berkaitan dengan tatacara atau metode Mutas dan pemanfaatannya untuk 

dijadikana pupuk organik yang bermanfaat dan lebih mudah dipahami oleh 

pengguna / masyarakat.



  

 

 

BAB VIII 

PENUTUP  

 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan aksi perubahan ini merupakan upaya nyata dalam mendorong 

peningkatan kualitas pelayanan publik melalui pemberdayaan masyarakat, 

khususnya pemanfaatan kertas berkas dan atau limbah kertas dari pemusnahan 

arsip tanpa asap (MUTAS) di Provinsi Sumatera Selatan, dengan kegiatan dapat 

memberikan kontribusi positif baik dalam aspek teknis, sosial, maupun secara 

kelembagaan, dapat penulis simpulkan sebagai berikut : 

1. Aksi perubahan telah terlaksana sesuai rencana, mencakup proses 

pemanfaatan hasil pemusnahan dan atau limbah kertas dilakukan 

pendampingan secara teknis dari semua pihak. 

2. Terdapat dampak positif terhadap kinerja pelayanan publik, seperti 

meningkatnya koordinasi lintas bidang, partisipasi aktif penyuluhan, dan 

pemanfaatan limbah kertas yang bersumber dari kegiatan sehari hari pada 

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Pengembangan potensi diri project leader telah berjalan seiring dengan 

pelaksanaan aksi perubahan, melalui peningkatan kompetensi dan integritas, 

kerja sama serta berorientasi pada hasil. 

Dengan demikian, aksi perubahan ini diharapkan dapat menjadi acuan / langkah 

awal untuk dijadikan program dan kegiatan pemerintah daerah/pemangku kebijakan 

tentang pemanfaatan limbah kertas berasal dari pemusnahan arsip tanpa asap 

(MUTAS) agar dapat menjadi masukan dalam rencana kegiatan kerja (renja)  yang 

berkelanjutan dengan melibatkan semua organisasi perangkat daerah di lingkungan 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

B. Saran 

Agar keberhasilan aksi perubahan ini dapat berkelanjutan dan memberikan 

dampak jangka panjang, maka disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada Instansi (Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan): 

o Mengintegrasikan rencana program kerja terkait pemanfaatan limbah 

kertas di lingkungan Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. 

o Memeberikan wacana dan dorongan kepada semua OPD untuk dapat 

memanfaatkan dan mengaplikasikan hasil aksi perubahan ke internal 

masing-masing, sehinga lingkungan kerja menjadi semakin nyaman 

bebas dari limbah kertas. 

o Memfasilitasi penyusunan program kerja terkait pemanfaatan hasil 

pemusnahan arsip tanpa asap (MUTAS) untuk dapat diwujudkan pada 

setiap OPD di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.  

2. Bagi Stakeholder (OPD di Lingkup Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan): 

o Memperkuat sinergi dalam pendampingan dan pemanfaatan limbah 

kertas hasil pemusnahan. 

o Menjalin kerjasama dengan sektor swasta atau UMKM untuk 

meningkatkan daya cipta masyarakat terhadap kepedulian lingkungan. 

3. Bagi Penulis/Project Leader: 

o Melanjutkan proses pengembangan diri melalui partisipasi dalam forum, 

pelatihan, dan peran strategis di tingkat organisasi. 

o Melakukan proses aksi perubahan yang dijalankan untuk pembelajaran 

dan penguatan kompetensi. 

 



  

 

 

LAMPIRAN 
 

 

DAFTAR PEMINDAHAN ARSIP INAKTIF KE  

DINAS KEARSIPAN PROVINSI SUMATERA SELATAN  

TAHUN 2024 

 
 

No Nama OPD Jumlah Arsip 

1.  BPKAD 176 Buku 

2.  DLHP 243 Lembar 

3.  BPSDMD 12 Laporan 

4.  Dinas Pertanian 2 Buku 

5.  Dinkes 19 Berkas 

6.  Disnaker 40 Lembar 

7.  Dinas Perindustrian 319 Lembar 

8.  Dinas Kehutanan  388 Berkas  

9.  PUBM TR 134 Berkas  

10.  Dinas Perdagangan  26 Berkas  

11.  BPBD  58 Lembar  

 Jumlah 1.417 Berkas 

 

 
 


